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ABSTRAK 

Penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya alat ukur parasosial bagi perkembangan sosial 

remaja sebagai alat untuk mengetahui tingkat parasosial pada remaja. Tujuan penelitian ini 

untuk mengadaptasi alat ukur parasosial pada remaja yang menyukai karakter favorit atau 

anime berdasarkan alat ukur Parasocial Relationship Scale (PSR) oleh Claessens & Van 

den Bulck. Metode yang digunakan yaitu survei dengan crosssectional study design. 

Jumlah partisipan pada penelitian ini 502 remaja di Kota Bandung. Analisis data 

menggunakan Rasch Model pada aplikasi Winstepss Versi 3.73. Hasil unidimensionalitas 

menunjukkan bahwa nilai unexplained variance in 1st to 5st contrast kurang dari 15% 

artinya konstruk alat ukur parasosial hanya mengukur satu variabel parasosial secara utuh 

tanpa dipengaruhi variabel lain. Hasil analisis item measure menunjukkan tingkat 

kesukaran item menyebar terbagi empat mulai dari item yang sangat sulit, sulit, mudah, 

dan sangat mudah. Seluruh item fit pada analisis Rasch Model menunjukkan isi alat ukur 

sudah sesuai untuk mengukur parasosial pada remaja. Analisis summary statistic 

menunjukkan alat ukur sudah reliabel dengan nilai Alpha Cronbach 0.78, nilai person 

reliability 0.73 dan item reliability 0.97 menunjukkan konsistensi jawaban remaja pada 

kategori cukup dan kualitas item pada alat ukur kategorinya Istimewa. Alat ukur yang valid 

dan reliabel dapat digunakan sebagai upaya untuk mengetahui tingkatan parasosial pada 

remaja, sehingga dapat menjadi gambaran untuk memberikan layanan bimbingan dan 

konseling sesuai dengan permasalahan yang berkaitan dengan tugas perkembangan sosial 

remaja.  

Kata Kunci: alat ukur, parasosial, remaja, rasch model, validitas.  
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ABSTRACT 

The research is motivated by the importance of parasocial measuring tools for adolescent 

social development as a tool to determine the level of parasociality in adolescents. The 

purpose of this study is to adapt a parasocial measurement tool for adolescents who like 

favorite characters or anime based on the Parasocial Relationship Scale (PSR) 

measurement tool by Claessens & Van den Bulck. The method use a survey with a 

crosssectional study design. The number of participants in this study is 502 adolescents in 

Bandung City. Data analysis is using the Rasch Model in the Winstepss Version 3.73 

application. The results of unidimensionality show that the value of unexplained variance 

in 1st to 5st contrast is less than 15%, meaning that the parasocial measuring instrument 

construct only measures one parasocial variable as a whole without being influenced by 

other variables. The results of the item measure analysis show that the difficulty level of the 

items is divided into four ranging from very difficult, difficult, easy, and very easy items. 

Every items fit on the Rasch Model analysis is showing the contents of the measuring 

instrument are suitable for measuring parasociality in adolescents. The summary statistic 

analysis shows that the measuring instrument is reliable with an Alpha Cronbach value of 

0.78, a person reliability value of 0.73 and an item reliability of 0.97, indicating the 

consistency of adolescents' answers in the moderate category and the quality of items on 

the measuring instrument in the Special category. A valid and reliable measuring 

instrument can be used as an effort to determine the level of parasociality in adolescents, 

so it can be an illustration for adolesence. 

Keywords: instrument, parasocial, adolesence, rasch model, validity. 
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